


















 

 

 UJIAN AKHIR SEMESTER 

DASAR KEPENDUDUKAN 

PRODI S1 KESEHATAN MASYARAKAT FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI 

 

Dosen Pengampu   : ADE DITA PUTERI, MPH 

Tipe Ujian   : Closed book 

Waktu    : 60 Menit 

Semester   : I (Satu) 

 

Pilihlah Jawaban yang paling benar 

 

1. Sex ratio >100 artinya .... 

A. jumlah laki-laki lebih banyak daripada jumlah perempuan 

B. jumlah perempuan lebih banyak daripada jumlah laki-laki 

C. jumlah perempuan sama banyaknya dengan jumlah laki-laki 

D. jumlah perempuan sama banyaknya dengan jumlah laki-laki 

E. semua jawaban salah 

 

2. Pencacahan jiwa yang dilakukan pada setiap orang ketika pencacahan jiwa dilaksanakan di 

suatu negara atau wilayah disebut sensus .... 

A. de jure 

B. de facto 

C. canvasser 

D. house holder 

E. sensus penduduk 

 

3. Penggolongan penduduk menurut umur, jenis kelamin, mata pencaharian, pendidikan, agama 

disebut .... 

A. ratio ketergantungan 

B. piramida penduduk 

C. dinamika penduduk 

D. komposisi penduduk 

E. sex ratio 

 

4. Komposisi penduduk yang dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan dan status 

perkawinan merupakan pengelompokan menurut kriteria .... 

A. ekonomi 

B. biologis 

C. sosial 

D. geografis 

E. antropologis 

 

5.  Thomas Robert Malthus berpendapat bahwa suatu saat akan terjadi perbedaan antara 

penduduk dengan bahan makanan. Hal tersebut didasarkan pada dalil yang berbunyi .... 

A. penduduk bertambah menurut deret ukur 

B. bahan makanan bertambah menurut deret hitung 

C. penduduk bertambah menurut deret hitung, sedang bahan makanan bertambah menurut 

deret  ukur 

D. penduduk dan bahan makanan bertambah menurut deret ukur 

E. penduduk bertambah menurut deret ukur dan bahan bamakan bertambah menurut deret 

hitung 

 



6.  Piramida penduduk berfungsi untuk mengetahui .... 

A. kepadatan penduduk alami 

B. jumlah tenaga nonproduktif 

C. tingginya tingkat pengangguran 

D. pertumbuhan sosial ekonomi 

E. tingkat mobilitas penduduk 

 

7. Berikut ini merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk,kecuali .... 

A. kelahiran 

B. kematian 

C. migrasi 

D. mobilitas permanen 

E. komutasi 

 

8. Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dengan perempuan disebut .... 

A. natalitas 

B. sex ratio 

C. dependency ratio 

D. komposisi penduduk 

E. umur dan jenis kelamin 

 

9. Seluruh proses pencacatan, pengolahan dan publikasi data demografi atau data tentang seluruh 

penduduk di suatu negara pada wilayah dan periode tertentu disebut .... 

A. sensus penduduk 

B. survai penduduk 

C. registrasi penduduk 

D. pencacahan penduduk 

E. penelitian penduduk 

 

10. Perbandingan antara jumlah penduduk usia produktif dengan penduduk usia non produktif 

disebut .... 

A. sex ratio 

B. dependency ratio 

C. child women ratio 

D. TPAK 

E. kepadatan agraris 

11. Rasio ketergantungan penduduk Indonesia tergolong masih tinggi. Hal ini disebabkan oleh 

.... 

A. penduduk usia sekolah masih banyak 

B. penduduk berusia lanjut sangat banyak 

C. penduduk berusia sekolah dan usia lanjut masih sangat banyak 

D. lapangan kerja baru tidak ada 

E. lapangan di bidang industri dan agraris tidak berkembang 

 

12. Yang termasuk kelompok umur produktif yaitu .... 

A. 0 - 14 tahun 

B. 14 - 50 tahun 

C. 15 – 64 tahun 

D. 15 – 60 tahun 

E. 20 – 30 tahun 

 

13. Suatu negara yang mempunyai piramida penduduk berbentuk batu nisan menunjukkan bahwa 

negara tersebut mempunyai .... 

A. rasio beban tanggungan tinggi 

B. pertumbuhan penduduk cepat 

C. pertumbuhan penduduk stabil 

D. rasio beban tanggungan rendah 

E. rasio beban tanggungan sedang 

 



14. Piramida penduduk muda menunjukkan bahwa suatu negara sedang mengalami .... 

A. masa tua 

B. keadaan stationer 

C. perbaikan 

D. pertumbuhan yang cepat 

E. penambahan penduduk sedikit 

 

15. Dalam piramida penduduk diperoleh gambarantentang ..... 

A. jumlah penduduk, tingkat ratio ketergantungan dan sex ratio 

B. jumlah penduduk, tingkat kesehatan dan mortalitas 

C. perbandingan jenis kelamin, natalitas dan mortalitas 

D. tingkat kelahiran, jumlah penduduk dan tingkat kesehatan 

E. angka ketergantungan, tingkat kelahiran dan tingkat kematian 

 

16. Komposisi penduduk yang dikelompokkan berdasarkan tingkat pendidikan dan status 

perkawinan merupakan pengelompokan menurut kriteria .... 

A. ekonomi 

B. biologis 

C. sosial 

D. geografis 

E. antropologis 

 

17. Perubahan jumlah penduduk yang disebabkan oleh faktor kelahiran, kematian dan migrasi  

disebut .... 

A. transisi demografi 

B. pertambahan penduduk 

C. dinamika penduduk 

D. perubahan komposisi penduduk 

E. perkembangan penduduk 

 

18. Di bawah ini yang merupakan faktor anti natalitas adalah .... 

A. tingkat kesehatan 

B. pembatasan tunjangan anak 

C. kawin usia muda 

D. anggapan banyak anak banyak rejeki 

E. anak merupakan anugerah  

 

19. Angka kelahiran yang tinggi di suatu wilayah dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut, kecuali 

.... 

A. perkawinan di usia muda 

B. tingkat kesehatan yang rendah 

C. mobilitas penduduk yang tinggi 

D. kecenderungan orang tua mempunyaicadangan anak 

E. anggapan bahwa banyak anak banyak rejeki 

 

20. Faktor antimortalitas terdiri dari berikut ini, kecuali .... 

A. tingkat kesehatan yang tinggi 

B. terjadinya peperangan 

C. lingkungan yang bersih 

D. adanya larangan bunuh diri dalam agama 

E. fasilitas kesehatan yang memadai 

 

21. Perbandingan antara jumlah kelahiran selama satu tahun dan jumlah penduduk disebut .... 

A. angka migrasi masuk 

B. angka kelahiran kasar 

C. angka pertumbuhan alami 

D. angka kematian kasar 

E. semua jawaban salah 

 



22. Salah satu faktor pendorong angka kematian ( pro mortalitas) adalah .... 

A. makanan cukup bergizi 

B. sarana dan prasarana kesehatan memadai 

C. lingkungan hidup bersih danteratur 

D. peperangan 

E. ajaran agama yang melarang bunuh diri dan membunuh orang lain 

 

23. Di suatu wilayah pedesaan terdapat banyak wanita yang telah menikah pada usia muda, 

karena dorongan orang tuanya. Apakah pengaruh fenomena tersebut dilihat dari sisi 

kependudukan? 

A. angka kematian tinggi 

B. angka kelahiran tinggi 

C. peserta Keluarga Berencana meningkat 

D. tingkat pendapatan rendah 

E. tingkat kesehatan ibu rendah 

 

24. Variabel yang diperlukan dalam penentuan angka kematian bayi adalah .... 

A. Jumlah kelahiran dan kematian bayi saat kelahitran selama satu tahun 

B. Jumlah kematian bayi umur < 1 tahun dan kematian totalselama satu tahun 

C. Jumlah kematian bayi saat kelahiran dan jumlah penduduk 

D. Jumlah kematian bayi saat lahir dan kematian total selama satu tahun 

E. Jumlah kelahiran hidup dan kematian bayi umur < 1 tahun selama setahun 

 

25. Pertumbuhan penduduk Indonesia tergolong tinggi. Apa pengaruhnya? 

A. lapangan pekerjaan semakin banyak 

B. menuntut tersedianya sarana kesehatan yang memadai 

C. tingkat kualitas hidup tinggi 

D. lebih banyak tersedia perumahan yang memadai 

E. lebih banyak tersedia pangan 

 

26. Pertumbuhan penduduk alami dipengaruhi oleh .... 

A. kelahiran dan kematian 

B. kelahiran dan migrasi 

C. kematian dan migrasi 

D. kelahiran kasar dan imigrasi 

E. kematian dan emigrasi 

 

27. Di bawah ini merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk total suatu 

wilayah kecuali .... 

A. kelahiran 

B. kematian 

C. migrasi 

D. urbanisasi 

E. imigrasi dan emigrasi 

 

28. Di bawah ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi penyebaran dan kepadatan 

penduduk tiap daerah, kecuali .... 

A. fisiografis 

B. biologis 

C. kebudayaan 

D. teknologi 

E. komunikasi 

 

29. Penduduk memilih tinggal ditempat yang strategis, dan tanah yang subur. Hal ini 

mempengaruhi penyebaran penduduk dalam faktor .... 

A. fisiografis 

B. biologis 

C. ekonomis 



D. teknologi 

E. kebudayaan 

 

 

30. Untuk menghitung kepadatan penduduk digunakan rumus .... 

A. Jumlah penduduk 

     Luas lahan pertanian 

B. Jumlah penduduk petani 

     Luas wilayah 

C. Jumlah penduduk 

     Luas wilayah 

D. Luas wilayah 

     Jumlah penduduk 

E. Luas lahan yang diolah 

    Jumlah penduduk 

 

31. Transmigrasi yang dilakukan karena adanya proyek pembangunan bendungan atau daerahnya 

rawan bencana alam disebut transmigrasi .... 

A. sektoral 

B. spontan 

C. bedol desa 

D. umum 

E. local 

 

32. Transmigrasi yang dilakukan penduduk atas kesadaran dan kemauan sendiri disebut 

transmigrasi .... 

A. sektoral 

B. keluarga 

C. umum 

D. bedol desa 

E. spontan 

 

33. Usaha yang tepat untuk mengatasi masalah penyebaran penduduk yang tidak merata adalah 

.... 

A. mendirikan sekolah dan perguruan tinggi 

B. menahan arus urbanisasi ke daerah yang padat 

C. melaksanakan transmigrasi secara intensif 

D. pemerataan pembangunan di suatu wilayah 

E. membuka lapangan kerja di pedesaan 

 

 

34. Kualitas kesehatan masyarakat dapat dilihat dari .... 

A. angka kematian 

B. angka kelahiran 

C. angka harapan hidup 

D. sarana kesehatan 

E. distribusi penduduk 

 

35. Indikator kualitas manusia dalam bidang sosial ekonomi adalah .... 

A. angka harapan hidup 

B. jumlah anak buta huruf 

C. tingkat kematian bayi 

D. pendapatan perkapita 

E. pendapatan nasional 

 

36. Di bawah ini merupakan upaya meningkatkan kesehatan masyarakat yang dilakukan 

pemerintah, kecuali .... 

A. mengadakan posyandu 

B. mendirikan puskesmas 



C. meningkatkan biaya kesehatan 

D. menyelenggarakan penyuluhan kesehatan 

E. mengadakan imunisasi gratis 

 

37. Di bawah ini merupakan upaya pemerintah dalam peningkatan kualitas pendidikan kecuali.... 

A. meningkatkan biaya pendidikan 

B. memberikan bea siswa bagi siswa berprestasi 

C. meningkatkan pembangunan sarana pendidikan 

D. menggalakkan program Kelompok belajar 

E. menambah tenaga pengajar 

 

38. Masalah kependudukan yang dialami Indonesia adalah .... 

A. jumlah kelahiran yang menurun 

B. pertambahan penduduk yang konstan 

C. penyebaran penduduk yang tidak merata 

D. masalah komposisi penduduk 

E. tersedianya lapangan kerja 

39. Di bawah ini adalah faktor-faktor yang menyebabkan Pulau Jawa dan Madura menjadi 

pemusatan penduduk kecuali .... 

A. faktor historis 

B. faktor politik 

C. faktor geografis 

D. faktor luas lahan yang tersedia 

E. faktor ekonomi 

Isilah dan jelaskan soal di bawah ini 

1. Sebutkan kegunaan proyeksi penduduk di masa depan? 

2. Sebutkan 1 Negara Yang termasuk dalam kelompok piramida penduduk muda? Serta 

jelaskan secara singkat mengenai keadaan Negara tersebut 

3. Sebutkan factor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk? 

4. Jelaskan Perbedaan Imigrasi dan Emigrasi? 
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Capaian 

Pembelaja

ran (CP) 

CPL Prodi 1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau 

implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang 

sesuai dengan bidang keahliannya. 

2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 

3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan 

etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni 

4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir 

dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi 

5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, 

berdasarkan hasil analisis informasi dan data 

6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam 

maupun di luar lembaganya 

7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervise serta evaluasi 

terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya; 

8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya dan 

mampu mengelola pembelajaran secara mandiri 

9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan,mengamankan dan menemukan kembali data untuk menjamin 

kesahihan dan mencegah plagiasi 

CP-MK Mahasiswa dapat menjelaskan tentangDasarkependudukan.Untukitumahasiswadiharuskanmemahamitentangkonsep-

konsep yang berhubungandenganilmukependudukan 

Deskripsi 

Singkat 

MK 

Mata kuliah ini membahas tentang definisi, teori dan ukuran-ukuran demografis, sumber data, sejarah perubahan, faktordemografis yang mempengaruhi angka penduduk, 

masalah kependudukan di Indonesia dan negara lain 

Kegiatan belajar ini dilakukan melalui kuliah, diskusi dan studi kasus 

Materi 

Pembelaja

ran/ Pokok 

1. DasarKependudukan 

2. Konsep Mortalitas 



Bahasan 3. Fertilitas 

4. Konsep Perkawinan & Perceraian 

5. Proyeksi Penduduk 

6. Pendekatan Siklus hidup keluarga dalam demografi 

7. Dinamika kependudukan 

8. Kependudukan dan program KB 

9. Kependudukan dan Pembangunan 

 

Pustaka 1. Adioetomo, Moertiningsih, S. 2013. Dasar-dasar demografi, Edisi ke 2. Jakarta: Salemba Empat  

2. Ajie, Umar, M. 2008. Pengantar Studi Kependudukan, Cetakan I. Banda Aceh: PeNA 

3. AchmadFaqih. 2010. Kependudukan : Teori, FaktadanMasalah 

Media 

Pembelaja

ran 

1. Hardware : Laptop, White Board, Infokus 

2. Software   : PPT 

Team 

Teaching 

- 

 

Matakuliah 

Prasyarat 

- 

 

 

Minggu 

Ke- 

Kemampuan Akhir yang diharapkan (Sub-CP MK) Indikator Materi Pembelajaran Metode 

Pembelajaran 

Kriteria, 

Bentuk dan 

Bobot 

Penilaian 

1 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti Dasar 

Kependudukan 

Dasar Kependudukan  Asal usul ilmu kependudukan 

 Teori kependudukan 

 Keterkaitan antara analisis demografi & 

pembangunan 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

2 Mahasiswa dapat 

Memahami dan mengerti Dasar Kependudukan 

Dasar Kependudukan 

 

 Manfaat analisis demografi 

 Kebijakan kependudukan di Indonesia 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

3 Mahasiswa dapat memahami Konsep mortalitas Konsep mortalitas  Pengertian mortalitas 

 Faktor yang mempengaruhi mortalitas 

 Konsep mortalitas 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

4 Mahasiswa dapat memahami Konsep mortalitas Konsep mortalitas  Ukuran demografi yang terkait dengan kematian 

 Indikator mortalitas 

 Strategiuntukmenurunkanangkakematian 

maternal 

 Angkaharapanhidup 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 



5 Mahasiswa dapat memahami tentang Fertilitas Fertilitas  Pengertian fertilitas 

 Konsep fertilitas 

 Mengukur fertilitas 

 Fekunditas & reproduksi manusia 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

6 Mahasiswa dapat memahami tentang Fertilitas Fertilitas  Variabel antara 

 Variabel hubungan seks 

 Variabel konsepsi 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

7 Mahasiswa dapat memahami tentang Fertilitas Fertilitas  Variabel kehamilan dan kelahiran 

 Sikap dan norma 

 Perbedaan fertilitas di Kota & Desa 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

8 Ujian Tengah Semester 

9 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti Konsep 

perkawinan & perceraian 

Konsep perkawinan & 

perceraian 

 Konsep perkawinan 

 Status perkawinan 

 Tujuan perkawinan 

 Konsep perceraian 

 Cara menghitung angka perkawinan & 

perceraian 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

10 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti tentang 

Proyeksi penduduk 

Proyeksi penduduk  Definisi 

 Kegunaan 

 Jenis 

 Metode 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

11 

Mahasiswa dapat memahami dan mengerti Pendekatan 

siklus hidup keluarga dalam demografi 

Pendekatan siklus hidup 

keluarga dalam 

demografi 

 Definisi siklus hidup keluarga 

 Tahap-tahap SHK 

 Mortalitas dan SHK 

 Fertilitas, KB dan SHK 

 Model SHK 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

12 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti Dinamika 

kependudukan 

Dinamika kependudukan  Pengertian 

 Faktor yang mempengaruhi dinamika 

kependudukan 

 Jenis migrasi 

 Faktor yang mempengaruhi migrasi 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

13 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti 

Kependudukan dan program KB 

Kependudukan dan 

program KB 

 Konsep kependudukan 

 Masalah kependudukan di Indonesia 

 Sejarah KB 

 Sebab terjadinya ledakan penduduk di Indonesia 

 Fx yg mempengaruhi tingginya angka kelahiran 

 Program KB di Indonesia 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

14 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti 

Kependudukan dan pembangunan 

Kependudukan dan 

pembangunan 

 Keterkaitan antara kependudukan dan 

pembangunan 

 Komposisi penduduk 

 Komposisi umur dan produktifitas 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 



 Komposisi umur penduduk dan kebutuhan 

keluarga 

15 Mahasiswa dapat memahami dan mengerti 

Kependudukan dan pembangunan 

Kependudukan dan 

pembangunan 

 Hubungan antara pertumbuhan penduduk & 

pertumbuhan ekonomi 

 Debat tentang hubungan antara penduduk & 

pembangunan 

 Pembangunan ekonomi 

- Ceramah 

- Tanya Jawab 

- Diskusi  

- Keteram

pilan 

- Tugas 

- Sikap 

16 Ujian Akhir Semester 

 



 

 

ASPEK KEPENDUDUKAN 



Standard Kompetensi 
Menjelaskan pengertian fenomena antroposfer  

Menganalisis aspek-aspek  kependudukan 

 

 Indikator Pencapaian  
 Mampu menjelaskan pengertian antroposfer. 
 Mampu menjelaskan komposisi penduduk berdasarkan umur dan jenis 

kelamin. 
 Mampu menjelaskan pengertian sex ratio. 
 Mampu menjelaskan dependency ratio dan cara menghitungnya 
 Mampu menggambar piramida penduduk berdasarkan umur dan jenis 

kelamin. 
 Mampu menjelaskan jenis sensus  
 Mampu menjelaskan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk. 
 Mampu menjelaskan tujuan sensus  
 Mampu menjelaskan pertumbuhan penduduk alami dan sosial. 
 Mampu menghitung pertumbuhan penduduk alami suatu daerah 
 Mampu menghitung pertumbuhan penduduk sosial suatu daerah 
 Mampu menjelaskan kualitas penduduk 

 



 ASPEK KEPENDUDUKAN 

 Masalah kependudukan sudah menjadi masalah 
global dan merupakan salah satu dari dua sumber 
masalah kehidupan di dunia yang menonjol 
disamping masalah lingkungan hidup 

 

 Masalah kependudukan terutama masalah 
pertumbuhan penduduk sudah menjadi pusat 
perhatian dan banyak dibicarakan dunia sejak lama.  



 Dengan munculnya tulisan T.R. Malthus pada akhir 
abad ke 18, masalah penduduk mempunyai angin 
baru dalam literatur-literatur ekonomi.  

 

 Tulisan Malthus yang terkenal adalah teori yang 
mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk 
menurut deret ukur sedang pertumbuhan bahan 
pangan menurut deret hitung.   

 



A. Pertumbuhan Penduduk 

 Pertumbuhan penduduk adalah merupakan 
keseimbangan yang dinamis antara kekuatan-
kekuatan yang menambah dan kekuatan-kekuatan 
yang mengurangi jumlah penduduk. 

 

  Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh tiga 
faktor utama yaitu kelahiran, kematian dan migrasi. 

 



B. Pengukuran Pertumbuhan Penduduk 

 

1. Persamaan Keseimbangan (Balancing Equation) 

     

 Rumus: 

 

 Pt / Pn = Po + ( B – D ) + ( IM – OM ) atau 

  

 Pt / Pn = Po + ( L – M ) + ( I – E ) 

 



 Keterangan: 

 

 

 Pt / Pn   : jumlah penduduk pada tahun akhir (t) 

 Po          : jumlah penduduk pada tahun awal (o) 

 B / L      : jumlah kelahiran antara dua waktu 

 D / M     : jumlah kematian antara dua waktu 

 IM / I      : jumlah penduduk yang masuk antara dua waktu 

 OM / E   : jumlah penduduk yang keluar antara dua waktu 

 (B –D) / (L - M)    : pertumbuhan penduduk alami 

 (I-OM) / (I – E)     : migrasi neto 

 



2 Pertumbuhan Penduduk Geometri (Geometric 
Growth) 

 

                                               

 Rumus: 

          Pt = Po (1 + r)t       Atau   Pn  =  Po (1 + r)n 

 



 Keterangan: 

  Pt/ Pn  = jumlah penduduk pada tahun t atau n 

  Po       = jumlah penduduk pada tahun dasar/awal 

  r          = angka pertumbuhan penduduk per tahun 

  t / n      = jangka waktu dalam tahun 

 



3. Pertumbuhan Penduduk Eksponensial 
(Exponential Growth) 

 

 Pertumbuhan penduduk eksponensial adalah 
pertumbuhan penduduk yang berlangsung secara 
terus menerus setiap hari dengan angka 
pertumbuhan yang konstan.  

 Ukuran pertumbuhan penduduk secara eksponensial 
ini lebih tepat, mengingat bahwa dalam 
kenyataannya pertumbuhan penduduk juga 
berlangsung terus menerus. 

 

 Rumus :     Pt = Po.et            atau        Pn  =  Po.ern 

 



 Keterangan: 

 

 Pt / Pn  =  jumlah penduduk pada tahun t atau n  

 Po        =  jumlah penduduk pada tahun dasar/awal 

 r           =  angka pertumbuhan penduduk 

 t / n       =  jangka waktu dalam tahun 

 e           =  bilangan eksponensial yang besarnya 
2,7182818 

 

 



C. Kelahiran (Fertilitas) 
 

 Dalam istilah demografi fertilitas diartikan sebagai 
hasil reproduksi yang nyata dari seorang atau 
sekelompok perempuan.  

 

 Disamping istilah fertilitas ada juga istilah 
fekunditas, yaitu merupakan petunjuk kepada 
kemampuan fisik, fisiologis dan biologis seorang 
perempuan untuk melahirkan anak. Jadi fekunditas 
merupakan lawan arti sterilitas. 

 



Faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas  
  

 
 Menurut Kingsley Davis dan Judith Blake ada tiga 

tahap penting dari proses reproduksi manusia, yaitu 

  

 Tahap hubungan kelamin (Intercourse) 

 

 Tahap Konsepsi (Conception) 

 

 Tahap Kehamilan (Gestation) 

 



Tahap hubungan kelamin (Intercourse) 
 

  Dalam tahap ini ada enam faktor yang 
mempengaruhi yaitu: 

 
 Umur memulai hubungan kelamin 

 Selibat permanen yaitu proporsi wanita yang tak pernah 
mengadakan hubungan kelamin 

 Lamanya berstatus kawin 

 Abstinensi sukarela 

 Abstinensi terpaksa 

 Frekuensi senggama 



Tahap Konsepsi (Conception) 

 Dalam tahap ini ada tiga faktor yang mempengaruhi 
yaitu: 
 Fekunditas atau infenkunditas yang disebabkan hal-hal yang 

tidak disengaja 

 Fekunditas atau infenkunditas yang disebabkan hal-hal yang 
disengaja 

 Pemakaian kontrasepsi 

 



Tahap Kehamilan (Gestation) 
 

 Dalam tahap ini ada dua faktor yang mempengaruhi 
yaitu: 

 
 Mortalitas janin karena sebab-sebab yang tidak disengaja 

 Mortalitas janin karena sebab-sebab yang disengaja. 

 



b). Menurut Ronald Freedman 
 

 Menurut Freedman variabel antara sangat erat 
hubungannya dengan norma-norma sosial/ 
masyarakat.  

 

 Jadi perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh 
norma yang ada di masyarakat 



c). Menurut  H. Leibenstein 

Disini anak dilihat dari dua segi yaitu segi kegunaan 
(utility) dan biaya (cost).  

 

Dari segi kegunaan, dengan mempunyai anak akan 
dapat memberikan kepuasan, balas jasa ekonomi 
atau membantu dalam kegiatan berproduksi dan 
merupakan sumber yang dapat menjadi jaminan 
hari tua atau menghidupi orang tua di masa depan. 

 

Sedangkan dari segi biaya, dilihat dan dinilai dari 
pengeluaran yang dipakai untuk membesarkan anak. 

 

 

 



d). Menurut Gary Becker 

 Becker melihat anak sebagai barang konsumsi tahan 
lama (durable goods).  

 Orang tua mempunyai dua pilihan antara kuantitas  dan 
kualitas anak.  

 Kualitas diartikan biaya atau pengeluaran rata-rata 
untuk anak oleh keluarga yang didasarkan atas dua 
asumsi yaitu: 

 

 Selera orang tua tidak berubah 

 Harga anak dan barang-barang konsumsi lainnya tidak 
dipengaruhi rumah tangga untuk berkonsumsi 

 



  
1. Pengukuran Kelahiran 

 

 1. Pengukuran Fertilitas Tahunan 

    (a). Angka Kelahiran Kasar (Crude Birth Rate atau CBR) 

   

 Rumus:                         B 

                        CBR =  ----------   x  k 

                                            P  

 CBR dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 
 Tinggi, apabila CBR lebih besar 30  

 Sedang, apabila CBR antara 20 – 30 

 Rendah, apabila CBR kurang dari 20 

  

 



 (b). Angka Kelahiran Umum (General Fertility Rate atau 
GFR) 

   

 Rumus:                        B                                                               

              GFR   =   ----------------  x  k                                           

                               Pf (15 – 49) 

 

                                          B 

 atau     GFR   =  ----------------- x  k  

                               Pf (15 – 44) 

  

 



 (c). Angka Kelahiran Menurut Umur (Age Specific 
Fertility Rate atau ASFR) 

   

 Rumus:                              

                                             Bi 

                ASFRi  =   --------------- x  k      (i  =  1 s/d 7) 

                                             Pfi 

 



2. Pengukuran Kelahiran Komulatif 
 

 Dalam pengukuran kelahiran komulatif, kita 
mengukur rata-rata jumlah anak yang dilahirkan 
oleh seorang perempuan pada waktu perempuan 
memasuki usia subur sampai mencapai umur akhir 
reproduksinya.  

 Salah satu ukuran yang akan kita pelajari adalah 
Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate  atau 
TFR). 

 Rumus: 

                TFR  =  5    ASFRi  (i = 1, 2, ........7) 

 



D. Kematian (Mortalitas) 

 Tinggi rendahnya angka kematian penduduk suatu daerah 
tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan penduduk, tetapi 
juga merupakan barometer dari tinggi rendahnya tingkat 
kesehatan masyarakat di daerah tersebut. 

 Informasi tentang kematian penting, tidak saja bagi 
pemerintah melainkan juga bagi pihak swasta, terutama bagi 
mereka yang berkecimpung dalam bidang kesehatan dan 
ekonomi.  

 Mati adalah keadaan menghilangnya semua tanda-tanda 
kehidupan secara permanen, yang bisa terjadi setiap saat 
setelah kelahiran hidup.  
 

 Ukuran kematian yang akan kita pelajari disini, yaitu: Angka 
Kematian Kasar, Angka Kematian Menurut Umur dan Angka 
Kematian Bayi. 
 



 
 
 
 

(a). Angka Kematian Kasar (Crude Death Rate atau 

CDR) 

 

R umus: 

                                      D 

                  CDR  =  ---------- x  k 

                                      P 

    



(b). Angka Kematian Menurut Umur (Age 
Specific Death Rate atau ASDR) 

  

 Rumus:   

                                        Di 

               ASDRi  =  --------- x  k 

                                        Pi 

  

 



(c). Angka Kematian Bayi (Infant Mortality Rate 
atau IMR) 

  

    Rumus: 

                                       Do 

                  IMR  =  ------------  x  k 

                                        B 

 



E. Migrasi 
 

 Pengaruh migrasi ini terhadap pertumbuhan penduduk 
bisa bersifat positif (menambah) maupun negatif 
(mengurangi).  
 

 Migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu wilayah 
ke wilayah yang lain dengan tujuan untuk menetap di 
daerah tujuan. Perpindahan penduduk dengan niatan 
menetap kalau batas wilayahnya adalah dalam satu 
negara disebut dengan migrasi lokal, sedangkan batas 
wilayah antar negara disebut migrasi internasional. 
Perpindahan penduduk keluar dari suatu negara 
dinamakan emigrasi, sedangkan bagi negara lain yang 
dituju dinamakan imigrasi. 
 



 Migrasi Internasional lebih peka daripada migrasi lokal, 
karena sering menimbulkan masalah politik. Masing-
masing negara mempunyai peraturan sendiri tentang 
syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh warga negara 
asing yang ingin masuk kenegaranya.  

 

 Bagi Indonesia membahas  migrasi akan lebih penting 
dan menarik kalau mengkaji migrasi yang bersifat lokal.  

 

 Sebagai contoh, banyaknya penduduk yang berasal dari 
Pulau Jawa pindah ke luar Jawa dan sebaliknya ada juga 
penduduk luar Jawa yang masuk ke Jawa.  



F. Komposisi Penduduk  

Adalah pengelompokan pendd berdasarkan ciri atau 
karakteristik ttt, meliputi: 

1. Ciri Biologi 

2. Ciri Sosial 

3. Ciri Ekonomi 

4. Ciri Geografi 

Pengelompokan penduduk berdasarkan ciri biologi dpt 
untuk mengetahui struktur penduduk suatu  
negara termasuk muda atau tua. 





 Karakteristik penduduk suatu negara dapat dibedakan atas tiga ciri, 
yaitu: 
 

 Ekspansif  :  jika sebagian besar penduduk berada dalam kelompok 
umur muda. Ciri ekspansif ini terdapat di negara-negara yang 
sedang berkembang dengan struktur penduduk muda. 
 

 Konstruktif  :  jika sebagian kecil penduduk berada dalam kelompok 
umur muda. Ciri konstruktif ini terdapat di negara-negara maju 
dengan struktur penduduk tua. 
 

 Stasioner  :  jika banyaknya penduduk dalam tiap kelompok umur 
hampir sama, dan mengecil pada umur tua kecuali pada kelompok 
umur tertentu. Ciri ini terdapat di negara-negara yang mempunyai 
tingkat kelahiran dan kematian yang rendah. Jadi angka kelahiran 
sebanding dengan angka kematian.  



 Berdasarkan komposisi penduduk menurut umur 
dan jenis kelamin, ada beberapa konsep dan ukuran 
yang bisa kita pelajari, antara lain: 

  

      1.Sex Ratio (Rasio Jenis Kelamin) 

  

        Rumus:            

                                M 

                    SR =  ------  x  k 

                                 F 



 Besar kecilnya Rasio Jenis Kelamin di suatu daerah 
dipengaruhi oleh: 

 a).  Rasio Jenis Kelamin pada saat Kelahiran (Sex 
Ratio at Birth) 

 Dibeberapa negara besarnya sex ratio at birth 
umumnya berkisar antara 103 – 105 bagi laki-laki 
per 100 perempuan. 

 b).  Pola mortalitas antara penduduk laki-laki dan 
perempuan. 

 c). Pola migrasi antara penduduk laki-laki dan 
penduduk perempuan. 

 



2. Angka Beban Tanggungan (Dependency Ratio) 

  

      Rumus:   

                                                                                                    
  Jumlah penduduk tidak produktif    

        DR  = --------------------------------------------   x   k  

                         Jumlah penduduk produktif                               



G. Persebaran dan Kepadatan Penduduk 
 

 (a). Kepadatan Penduduk Aritmatik (Kepadatan 
Penduduk Kasar) 

 

 (b). Kepadatan Penduduk Fisiologis 

 

 (c). Kepadatan Penduduk Agraris 

 



    (a). Kepadatan Penduduk Aritmatik (Kepadatan 
Penduduk Kasar) 

 

  

 Rumus:    

                                                       Jumlah Penduduk (jiwa) 

   Kpdtn Pendd Aritmatik  =  ------------------------------ 

                                                        Luas wilayah (km) 

 

 



 (b). Kepadatan Penduduk Fisiologis 

  

 Rumus: 
                                                                       Jumlah Penduduk (jiwa) 

Kepadatan Penduduk Fisiologis  =  ---------------------------------- 

                                                                     Luas lahan pertanian (km2) 

 



 (c). Kepadatan Penduduk Agraris 

 

 Rumus: 

 
                                                                 Jumlah Petani (jiwa) 

   Kepadatan Penduduk Agraris  =  ----------------------------------- 

                                                             Luas lahan pertanian (km2)  

 



H. Masalah dan Kebijakan Kependudukan 
di Indonesia 

 Masalah kependudukan yang terjadi di dunia juga 
terjadi di Indonesia. Di  Indonesia masalah 
kependudukan yang terjadi lebih kompleks karena 
Indonesia adalah negara kepulauan dengan berbagai 
suku bangsa, adat dan lingkungan yang berbeda-
beda. 

 

 Indonesia sebagai negara berpenduduk terbesar 
keempat di dunia setelah RRC, India dan Amerika 
Serikat, sangat merasakan betapa berat tekanan 
akibat adanya masalah kependudukan.  

 



Laju Pertumbuhan Penduduk dirasa masih tingi 

 Jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun 
terus mengalami perkembangan.  

 Untuk Indonesia besarnya angka pertumbuhan 
penduduk per tahun lebih banyak dipengaruhi oleh 
pertumbuhan penduduk alami 

 Jadi pengaruh migrasi neto dianggap tidak ada 
karena tidak signifikan dalam artian statistik.  



  
Persebaran Penduduk yang Kurang Merata 

 

 Indonesia sebagai negara kepulauan terdiri dari beribu-
ribu pulau baik besar maupun kecil, ada yang sudah 
berpenghuni dan ada pula yang tidak berpenghuni. 
Penduduk Indonesia  tersebar di beberapa pulau dan 
persebarannya belum/kurang merata. 

 Persebaran penduduk yang kurang merata di Indonesia 
sangat terlihat khususnya antara  Pulau Jawa  dan luar 
jawa. Dari hasil beberapa Sensus Penduduk 
menunjukkan bahwa separuh lebih penduduk Indonesia 
masih bertempat tinggal di Pulau Jawa dan Madura yang 
luasnya hanya 6,9% dari luas wilayah daratan Indonesia. 



3. Kualitas Penduduk Masih Rendah  
 

 Agar menjadi sumberdaya manusia yang tangguh, penduduk harus 
mempunyai kualitas yang memadai sehingga dapat menjadi modal 
pembangunan yang efektif. Tanpa adanya peningkatan kualitas, 
jumlah  penduduk yang besar seperti Indonesia hanya akan 
menimbulkan berbagai masalah dan menjadi beban pembangunan. 
 

 Analisis mengenai kualitas penduduk seringkali dibedakan menjadi 
kualitas fisik dan kualitas nonfisik. Indikator yang dapat 
menggambarkan kualitas fisik penduduk meliputi tingkat 
pendidikan, derajat kesehatan dan indeks mutu hidup. Kualitas 
nonfissik mencakup kualitas spiritual keagamaan, kekaryaan, etos 
kerja, kualitas kepribadian bermasyarakat, dan kualitas hubungan 
selaras dengan lingkungannya. Sampai saat ini baik kualitas fisik 
maupun kualitas nonfisik penduduk Indonesia masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Karena adanya kesulitan pengukuran 
kualitas nonfisik, maka kualitas fisiklah yang umumnya lebih 
banyak dibicarakan dan dibahas. 
 
 



3. Kualitas Penduduk Masih Rendah  (lanjutan) 

 
 Indonesia yang mengedepankan sektor ekonomi yang selama ini 

menjadi prioritas pembangunan, ternyata tidak mampu 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tiga faktor utama 
penentu HDI (Human Development Index) yang dikembangkan 
oleh UNDP adalah pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Di bidang 
pendidikan sebagian besar penduduk Indonesia masih 
berpendidikan rendah yaitu mempunyai tingakat pendidikan SD ke 
bawah. Sedangkan di bidang kesehatan masih banyak dijumpai 
anak-anak balita gurang gizi dan angka kematian bayi yang masih 
tinggi di Indonesia. Dan di bidang ekonomi Indonesia hanya lebih 
baik dari Vietnam, Laos dan Kamboja. 
 

 Untuk meningkatkan kualitas penduduk, pemerintah sudah banyak 
dan terus menerus melaksanakan pembangunan di segala bidang. 
Di bidang pendidikan melaksanakan program wajib belajar 
sembilan tahun sejak tahun 1990, dan yang masih baru untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan adalah mengeluarkan Undang-
undang tentang Guru dan Dosen. 
 



RANGKUMAN 

 Masalah kependudukan merupakan salah satu dari dua masalah 
kehidupan di dunia yang menonjol sejak akhir abad dua puluh, 
satunya adalah masalah lingkungan hidup. Masalah 
kependudukan yang paling banyak dibahas adalah 
pertumbuhan penduduk yang cepat baik di dunia 
maupun di negara-negara berkembang termasuk 
Indonesia.  
 

 Thomas Robert Malthus (seorang Ekonom Inggris) 
pada tahun 1836 menyatakan bahwa pertumbuhan 
penduduk seperti deret ukur, sedangkan pertumbuhan 
bahan pangan seperti deret hitung. Bahan makan 
merupakan kebutuhan sangat penting bagi 
kelangsungan hidup manusia.  
 
 
 



RANGKUMAN 
 

 

 Masalah kependudukan yang terjadi di dunia juga dialami oleh 
Indonesia, bahkan masalah kependudukan di Indonesia  lebih 
kompleks. Masalah kependudukan di Indonesia tidak hanya besarnya 
jumlah dan tingginya angka pertumbuhan penduduk saja, tetapi juga 
masalah persebaran penduduk yang kurang merata, adanya arus 
migrasi desa kota dan kualitas penduduk yang masih rendah.  
 

 Pemerintah Indonesia dalam usaha mengatasi masalah kependudukan, 
telah menetapkan beberapa kebijakan. Untuk menurunkan tingginya 
angka pertumbuhan penduduk yang dilakukan adalah dengan usaha 
menurunkan angka kelahiran melalui progran keluarga berencana. 
Sedangkan untuk mengatasi masalah persebaran penduduk 
dilaksanakan kebijakan pemindahan penduduk melalui program 
transmigrasi. Dan untuk meningkatkan kualitas penduduk pemerintah 
melaksanakan pembangunan melalui berbagai bidang antara lain 
pendidikan dan kesehatan.         

     
 


